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GROWTH AND YIELD SOME VARIETY OF 
SOYBEAN (Glycine max (L.) Merill) ON DIFFERENT ROW SPACING

By

IRA HESTIANA 
09053140036

AJBSTRACT

Yield of SoybeanThis research concemed about Growth and 
(iGlycine max (L.) Merill) on Different Row Spacing. This research which have purpose to 
know growth and yield of soybean {Glycine max (L.) Merill) on different row spacing. This 
research was perform at August 2008 to January 2009, located at Tani Makmur Group 
Area, Timbangan, Inderalaya, Ogan Ilir, South Sumatra and Plant Physiology Laboratory, 
Mathematics and Natural Sciences Faculty, Sriwijaya University, Inderalaya. This design 
used in this research was randomized block design in factorial with first factor was variety 
(Argomulyo, Bromo, and Burangrang). Second factor was row spacing (20 x 20 cm, 50 x 
12.5 cm and 40 x 20 cm) with three times replications. The result of this research showed 
that variety had significant influence on the plant height, number of leaves, weight of one 
hundred seeds and row spacing had significant influence on the plant height, number of 
leaves, seeds yield per plant and there was interaction between variety with row spacing on 
number of branch and weight of one hundred seeds; variety of Bromo showed the best 
growth and yield fforn variable plant height; 50 x 12,5 cm row spacing showed the best 
growth and yield from variable number of leaves/plant and seeds yield/plant; the variety of 
Bromo at 40 x 20 cm row spacing were the best variety and row spacing from variable 
weight of one hundred seeds.

Keywords : growth, yield, soybean variety, row spacing.

r‘W.
k** V

VvC' mO V^‘

vi



PERTUMBUHAN DAN HASIL BEBERAPA VARIETAS 
KEDELAI (Glycine max (L.) Merill) PADA JARAK TANAM BERBEDA

Oleh

IRA HESTIANA 
09053140036

ABSTRAK

Telah dilaksanakan penelitian tentang pertumbuhan dan hasil beberapa varietas 
kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada jarak tanam berbeda. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk melihat pertumbuhan dan hasil beberapa varietas kedelai 
(Glycine max (L.) Merill) pada jarak tanam berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2008 sampai dengan Januari 2009, bertempat di lahan Kelompok Tani Makmur, 
Kelurahan Timbangan, Inderalaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan dan Laboratorium Fisiologi 
Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sriwijaya, Inderalaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dalam 
faktorial dengan faktor pertama berupa varietas yaitu Bromo, Argomulyo dan Burangrang. 
Faktor kedua berupa jarak tanam yaitu 20 cm x 20 cm, 40 cm x 20 cm dan 50 cm x 12,5 cm 
dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun/tanaman, berat 100 biji dan jarak tanam berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun/tanaman, hasil biji/tanaman serta didapatkan 
interaksi antara varietas dengan jarak tanam terhadap jumlah cabang/tanaman dan berat 
100 biji; varietas Bromo menunjukkan pertumbuhan dan hasil terbaik dilihat dari variabel 
tinggi tanaman; jarak tanam 50 x 12,5 cm menunjukkan pertumbuhan dan hasil terbaik 
dilihat dari variabel jumlah daun/tanaman dan hasil biji/tanaman; varietas Bromo dengan 
jarak tanam 40 x 20 cm merupakan varietas dan jarak tanam terbaik dilihat dari variabel 
berat 100 biji.

Kata kunci: pertumbuhan, hasil, varietas kedelai, jarak tanam.
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1.1. Latar Belakang

Kedelai merupakan salah satu tanaman sumber protein nabati yang penting di 

Indonesia. Kedelai di Indonesia sering dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

terutama di bidang makanan seperti untuk bahan pembuatan tahu, tempe, susu 

kedelai, kecap dan tauco. Kesadaran masyarakat terhadap menu makanan yang terus 

meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan

kedelai turut meningkat (Amrin 1999 : 2 - 3).

Kebutuhan kedelai di Indonesia terus meningkat, sedang produksi belum dapat 

mencukupinya. Kebijakan pemerintah dalam meningkatkan produksi kedelai di 

Indonesia dilakukan dengan ekstensifikasi dan intensifikasi pertanian. Ekstensifikasi 

dengan perluasan areal. Terbatasnya areal, menyebabkan pengembangan lebih 

banyak pada intensifikasi. Intensifikasi dilakukan melalui Panca Usaha Tani, yaitu: 

teknik pengolahan lahan pertanian, pengaturan irigasi, pemupukan, pemberantasan 

hama, penggunaan bibit unggul (Timotiwu & Nurmauli 1996 : 11).

Varietas unggul paling berperan disamping pemupukan, pengendalian 

hama/penyakit, penanganan panen dan pasca panen, serta alat dan mesin pertanian. 

Menggunakan varietas unggul merupakan salah satu upaya yang mudah dan murah 

untuk meningkatkan produktivitas kedelai. Tersedianya varietas unggul 

beragam sangat penting artinya guna menjadi banyak pilihan bagi petani baik untuk

yang

1
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pergiliran varietas antar musim, mencegah petani menanam satu varietas terus 

menerus dan mencegah timbulnya serangan hama/penyakit (Sudjudi 2005 : 1).

Beberapa varietas unggul baru dicoba dan diadaptasikan dalam skala luas 

(kegiatan perbanyakan benih sumber) pada lahan kering di Kabupaten Bima dan 

Dompu pada musim hujan 1999/2000, diperoleh hasil rata-rata 2,41 t/ha 

(Argomulyo), 2,19 t/ha (Bromo), 1,68 t/ha (Burangrang), dan 1,75 t/ha (Wilis) 

sebagai pembanding. Dari segi umur polong masak ternyata ke 3 varietas baru lebih 

cepat dibanding yang tertera dalam deskripsi varietas unggul yaitu 78 hari 

(Argomulyo), 80 hari (Bromo), dan 78 hari (Burangrang) (Gani 2000 : 3).

Peningkatan hasil kedelai juga dapat ditempuh melalui pengaturan populasi 

tanaman dalam tiap satu satuan luas. Pengaturan populasi tanaman pada hakekatnya 

adalah pengaturan jarak tanam yang berpengaruh pada persaingan dalam penyerapan 

hara, air dan cahaya matahari, sehingga apabila tidak diatur dengan baik akan 

mempengaruhi hasil tanaman. Jarak tanam rapat mengakibatkan teijadinya kompetisi 

intra spesies dan antar spesies (Budiastuti 2000 : 59 - 60).

Penelitian pada kedelai dengan menggunakan jarak tanam 40 x 20 cm, 40 x 15 

cm, 30 x 20 cm, 30 x 15 cm menunjukkan bahwa jarak tanam 40 x 20 cm 

menghasilkan jumlah polong per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah 

buku subur per tanaman, berat brangkasan kering tanaman, dan berat biji per tanaman 

yang lebih tinggi dibandingkan jarak tanam 40 x 15 cm, atau 30 x 15 cm meskipun 

secara statistik tidak berbeda dengan 30 x 20 cm kecuali pada variabel berat biji per 

tanaman. Pada jarak tanam 40 x 20 cm atau 30 x 20 cm tanaman tumbuh lebih leluasa 

dan kanopi tidak saling menutupi sehingga masing-masing tanaman mendapatkan
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unsur hara, air dan cahaya matahari yang lebih banyak. Variabel indeks luas daun

Perbedaan jarak tanam tidaktertinggi diperoleh pada jarak tanam 30 x 15 

berpengaruh terhadap berat biji per petak karena variabel tersebut lebih dipengaruhi 

oleh faktor genetik tanaman, yang sifatnya diturunkan (Maryanto et al 2001 : 50).

cm.

Penelitian pada kedelai dengan menggunakan jarak tanam rapat dan renggang 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil kedelai 20% lebih tinggi (2794 kg/ha) pada jarak 

tanam rapat dan 2332 kg/ha pada jarak tanam renggang. Selain itu, jarak tanam rapat 

memberikan efek positif terhadap perkembangan indeks luas daun karena dapat 

menciptakan kanopi tumbuhan yang lebih baik dibandingkan jarak tanam renggang 

(Kratochvil et al. 2004 : 1033). Menurut Holshouser (2002 : 606) pada jarak tanam 

rapat menghasilkan populasi tanaman dan indeks luas daun yang lebih tinggi pada 

awal perkembangan reproduksi kedelai dibandingkan jarak tanam renggang.

Kedelai secara garis besar memiliki dua fase pertumbuhan dan perkembangan, 

yaitu fase pertumbuhan vegetatif dan generatif. Fase pertumbuhan vegetatif terdiri 

atas stadia pemunculan (VE), stadia kotiledon (VC), stadia buku pertama (VI), stadia 

buku kedua (V2), stadia buku ketiga (V3), stadia buku ke-n (Vn). Fase pertumbuhan 

generatif terbagi atas mulai berbunga (RI), stadia berbunga penuh (R2), stadia mulai 

berpolong (R3), stadia berpolong penuh (R4), stadia berbiji (R5), stadia berbiji penuh 

(R6), stadia 

(Omar 1985 dalam Sauman 1996 : 7).

Pertumbuhan dan hasil yang biasa diamati pada kedelai yaitu tinggi tanaman, 

jumlah cabang, morfologi tanaman, jumlah buku subur, umur berbunga, jumlah 

tanaman tumbuh dan dipanen, umur panen, jumlah polong terbentuk/tanaman, jumlah

mulai matang (R7) dan stadia matang penuh (R8)
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polong isi/tanaman, jumlah polong hampa/tanaman, berat seratus biji dan hasil 

biji/petak (Novita 2005 : 14). Menurut Mimbar (1990 : 27) variabel pertumbuhan dan 

hasil yang biasa diamati pada kacang-kacangan meliputi tinggi tanaman, banyak dan 

luas daun/tanaman, Berat kering bagian atas tanaman, banyak polong/tanaman, 

banyak biji/polong, banyak biji/tanaman, berat biji/tanaman dan berat 100 biji.

1.2. Rumusan Masalah

Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai dapat dilakukan

dengan menggunakan varietas unggul dan pengaturan jarak tanam. Varietas unggul

yang digunakan akan mempengaruhi hasil tanaman. Pengaturan jarak tanam

berpengaruh pada persaingan dalam penyerapan hara, air dan cahaya matahari,

sehingga apabila tidak diatur dengan baik akan mempengaruhi hasil tanaman. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai bagaimana pertumbuhan dan hasil

beberapa varietas kedelai unggul pada jarak tanam berbeda.

1.3. Hipotesis

Jarak tanam yang berbeda diduga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

beberapa varietas kedelai.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil beberapa

varietas kedelai pada jarak tanam berbeda.
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1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang jarak tanam yang 

tepat untuk masing-masing varietas kedelai.
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